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Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 
sikap siwa adalah menggunakan strategi pembelajaran diantaranya strategi 
pembelajaran Induktif-Deduktif (ID) dan Abduktif-Deduktif (AD). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa antara siswa yang menggunakan strategi 
pembelajaran  ID, AD, dan konvensional, (2) perbedaan pencapaian kemampuan 
komunikasi matematis siswa antara siswa yang menggunakan model 
pembelajaran ID, AD, dan konvensional, dan (3) Sikap siswa terhadap strategi 
pembelajaran ID dan AD. Metode yang digunakan adalah Kuasi Eksperimen 
dengan desain penelitian desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi 
penelitian ini adalah kelas VIII dengan pengambilan sample menggunakan teknik 
Simple Random Sampling, sehingga diperoleh sample kelas VIII G menggunakan 
strategi pembelajaraan ID, kelas VIII F menggunakan strategi pembelajaran AD 
dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu tes 
kemampuan komunikasi matematis, dan lembar skala sikap. Hasil penelitian 
sebagai berikut: (1) terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa antara siswa yang menggunakan strategi pembelajaran ID, AD 
dan konvensional, (2) terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi 
matematis siswa antara siswa yang menggunakan strategi pembelajaran ID, AD, 
dan konvensional, dan (3) Sikap siswa positif terhadap model pembelajaran ID 
dan AD. 
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